

BAB III METODOLOGI PENELITIAN


3.1. Metode Penelitian
3.1.1 Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya (Sugiyono, 2011:29). Melalui penelitian deskriptif maka akan diperoleh :
1. Deskripsi tentang persepsi guru mengenai motif berprestasi di SMK Negeri 10 Kota Bekasi.
2. Deskripsi tentang persepsi guru mengenai kompensasi di SMK Negeri 10 Kota Bekasi.
3. Deskripsi tentang persepsi guru mengenai kinerja di SMK Negeri 10 Kota Bekasi.
Sedangkan penelitian verifikatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengecek kebenaran hasil penelitian (Arikunto, 2006:8). Dalam hal ini penelitian verifikatif bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh motif berprestasi dan kompensasi terhadap kinerja guru baik secara parsial maupun simultan.

3.2. Populasi dan Sampel
3.2.1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2011:61).
Sesuai dengan ruang lingkup penelitian yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian adalah seluruh guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi.
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Berdasarkan data yang ada jumlah populasi guru SMK Negeri 10 Kota Bekasi dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Data Populasi Guru SMK Negeri 10 Kota Bekasi

	No
	Kelompok Jabatan
	Jumlah (orang)

	1
	Struktural (Wakil Kepala Sekolah)
	4

	2
	Pelaksana (kaprok, guru, tata usaha)
	46

	Jumlah
	50


Sumber : SMK Negeri 10 Kota Bekasi, 2020


3.2.2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2011:62). Penarikan sampel perlu dilakukan mengingat jumlah populasi yang terlalu besar, sedangkan waktu, biaya dan kemampuan terbatas. Dalam menarik sampel dari populasi, sampel yang representatif harus diupayakan agar setiap subjek dalam populasi memiliki peluang yang sama menjadi unsur sampel. Keabsahan sampel terletak pada sifat dan karakteristiknya, mendekati populasi atau tidak, bukan besar atau banyaknya. Sehubungan dengan jumlah populasi yang ada maka penulis tetapkan untuk mengambil sampel.

3.2.3. Teknik Penarikan Sampel
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Rumus yang digunakan untuk menentukan besarnya ukuran sampel yang diteliti adalah Solvin, yaitu ukuran sampel yang merupakan perbandingan dari ukuran populasi dengan persentase kelonggaran ketidaktelitian, karena dalam pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan. Taraf kesalahan ditetapkan sebesar α = 10%. Teknik sampling yang digunakan dalam menentukan sampel penelitian ini menggunakan rumus (Riduwan, 2005:65):
 (
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	n =
	N

	
	 	
N. α 2 + 1



Keterangan:
n	= Jumlah sampel
α 2 = Bond of errors 10% = 0,1 N = Jumlah populasi Perhitungan sampel :
	n =
	50
	n = 33.33 = 35

	
	50 (0,12) + 1
	




Berdasarkan perhitungan diatas maka sampel yang diambil adalah 35 guru. Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitung proporsi sampel untuk tiap bagian adalah : Sumber Riduwan (2005: 66)



Keterangan :

𝑛𝑖

= 𝑁𝑖 x n
𝑁

𝑛𝑖 = Anggota sampel pada proporsi ke i
𝑁𝑖 = Populasi ke i N = Populasi total
n	= Sampel yang diambil dalam penelitian
Perhitungan Proporsi guru dapat dilihat pada Tabel 3.2 dengan rincian sebagai berikut :
1. Kelompok jabatan struktural

𝑛1

= 4 X 35 = 2,80 = 3 orang
50

2. Kelompok jabatan pelaksana

𝑛2

= 46 X 35 = 32.20 = 32 orang
50
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dilihat proporsi sampel

responden pada Tabel 3.2.



Tabel 3.2
Proporsi Sampel Responden

	No
	Kelompok Jabatan
	Jumlah (orang)

	1
	Struktural (Wakil Kepala Sekolah)
	3

	2
	Pelaksana (kaprok, guru, tata usaha)
	32

	Jumlah
	35


Hasil Pengolahan Data, Juni 2020

Dengan adanya proporsi sampel responden, setiap bagian dari bidang pekerjaan telah terwakili untuk mengisi angket atau kuesioner.

3.3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam membahas masalah penelitian, maka penulis menggunakan beberapa teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data, yaitu:
1. Pedoman Observasi
Pedoman Observasi, merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengan melakukan pengamatan pada objek penelitian secara langsung dan kemudian dilakukan pencatatan untuk kejadian-kejadian yang berhubungan dengan permasalahan yang diajukan oleh penulis.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman Wawancara, merupakan alat pengumpul data dalam bentuk tanya jawab dengan berbagai pihak yang diperkirakan mengetahui situasi dan kondisi objek penelitain serta dapat membantu penulis untuk mendapatkan data yang lengkap sesuai dengan data yang dibutuhkan.
3. Kuesioner atau Angket
Kuesioner atau angket merupakan alat pengumpulan data dalam bentuk pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh masing-masing responden sebagai sampel yang telah dipilih. Kuesioner dibuat dalam Skala Likert dimana jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif dengan menghasilkan skor dari setiap jawaban. Setiap jawaban diberi skor untuk



pernyataan positif masing-masing dimulai dari nilai 5,4,3,2,1 dan untuk pernyataan negatif masing-masing skor nilainya 1,2,3,4,5.
4. Studi Dokumentasi
Alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mencatat dan mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen-dokumen perusahaan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

3.4. Variabel dan Pengukuran
a. Variabel Bebas (Independent Variable)
1. Definisi Operasional
Variabel bebas menurut Sugiyono (2011:4) sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent). Variabel bebas dapat dilihat pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Operasionalisasi Variabel

	
Variabel
	
Konsep Variabel
	
Dimensi
	
Indikator
	
Skala
	
No soal

	Motif Berprestasi (X1)
	Motif ber- prestasi adalah motif yang mendorong seseorang untuk mencapai keberhasilan dalam bersaing dengan suatu ukuran keung- gulan (standard of excellence), baik berasal dari standar prestasinya
sendiri
	1.Need for Achieve ment
	a.Berorientasi kepada tujuan
b.Berorientasi ke masa depan
c.Bertanggung jawab
d.Berani mengambil risiko
e. Aspiratif
f. Memanfaatkan waktu
g. Keorisinilan
	Likert
	1

2,7

3

4


8
6

5






	
	(autonomous standard) di waktu lalu atau pun prestasi orang lain (social comparison standard).
(Mc.Clelland dalam Djiwandono, 2002)
	2.Need
	a.Suka
	Likert
	8

	
	
	for
	bekerjasama
	
	

	
	
	Affiliati
	b.Demokratif
	
	11

	
	
	on
	c.Tidak suka
	
	

	
	
	
	menyendiri
	
	

	
	
	
	d.Suka
	
	10

	
	
	
	bersahabat
	
	

	
	
	Need for
	
	
	

	
	
	Power
	a.Suka menolong
	Likert
	11

	
	
	
	b.Mampu
	
	12

	
	
	
	meyankin kan
	
	

	
	
	
	orang lain
	
	

	
	
	
	c.Mobilitas
	
	9

	
	
	
	vertikal
	
	

	
	
	
	d.Suka
	
	12

	
	
	
	memerintah
	
	

	Kompensa si
(X2)
	Sistem kompensasi merupakan sistem pembayaran atas jasa yang diserahkan kepada karyawan yang dibayarkan secara bulanan, tergantung jumlah			jam atau hari kerja atau	jumlah produk		yang dihasilkan.
Mulyadi (2001:391).
Kompensasi mengacu kepada		segala bentuk keuntungan baik	bersifat finansial maupun			non- finansial.
	Finansial










Non Finansial
	1. Imbalan yang diberikan secara langsung.
a. Gaji
b. Upah/ penghasilan lain
2. Imbalan yang diberikan secara tidak langsung
a. Program kesehatan
b. Program pension

1. Imbalan yang diperoleh berdasarkan kepuasan atas pekerjaan yang dilakukan.
a.Tugas-tugas yang menarik
b.Tantangan pekerjaan
c.Tanggung jawab
d.Peluang akan pengakuan
	Likert






Likert






Likert
	

4






3











8

1

	
	
	
	
	
	5






	
	(Mondy	dan
	
	e.Tercapainya
	
	

	
	Noe, 1993)
	
	tujuan
	
	6

	
	
	
	f. Peluang
	
	

	
	
	
	adanya
	
	6

	
	
	
	promosi
	
	

	
	
	
	2. Imbalan yang
	
	

	
	
	
	diperoleh
	Likert
	

	
	
	
	berdasar kan
	
	

	
	
	
	kepuasan atas
	
	

	
	
	
	lingkungan
	
	

	
	
	
	kerja yang ada
	
	

	
	
	
	a.Kebijakan –
	
	

	
	
	
	kebijakan yang
	
	10

	
	
	
	sehat
	
	

	
	
	
	b.Supervisi yang
	
	

	
	
	
	kompeten
	
	10

	
	
	
	c.Rekan kerja
	
	

	
	
	
	yang
	
	

	
	
	
	menyenangkan
	
	

	
	
	
	d.Pengakuan
	
	

	
	
	
	simbol status
	
	9

	
	
	
	e.Kondisi
	
	

	
	
	
	lingkung an
	
	

	
	
	
	kerja yang
	
	

	
	
	
	nyaman
	
	

	
	
	
	f. Waktu kerja
	
	

	
	
	
	yang fleksibel
	
	

	
	
	
	g.Pembagian
	
	7

	
	
	
	kerja
	
	

	
	
	
	h.Lama kerja
	
	2


Sumber : Diolah sendiri, Juni 2020


b. Variabel Terikat (Dependent Variable)
1. Definisi Operasional
Variabel terikat menurut Sugiyono (2011:4) sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independent variable). Variabel terikat dapat dilihat pada Tabel 3.4.





Tabel 3.4 Operasionalisasi Variabel

	
Variabel
	
Konsep Variabel
	Sub Variabel
	Indikator/ Ukuran
	
Skala
	No soal

	Kinerja guru (Y)
	Kinerja merupakan hasil yang dapat dicapai	dalam
melak-	sanakan tugas-tugas		yang dibebankan kepada karyawan berdasarkan kecakap				an, pengalaman,		dan kesungguhan serta waktu		yang tersedia.
Penilaian	kinerja merupakan		upaya membandingkan prestasi actual. (Dessler, 2000)
	1. Prestasi pekerjaan



2. Kuantitas pekerjaan


3. Kepemimpina n



4. Kedisiplinan







5. Komunikasi
	a. Akurasi
b. Ketelitian
c. Keterampilan
d. Penerimaan keluar

a. Volume keluaran
b. Kontribusi

a. Membutuhka n saran
b. Arahan/ perbaikan


a. Kehadiran
b. Sanksi
c. Regulasi
d. Dapat
dipercaya/ diandalkan
e. Ketepatan waktu

a. Hubungan antar karyawan
b. Hubungan dengan atasan
c. Media
komunikasi
	Likert




Likert


Likert




Likert







Likert
	1
2
3
4


4

6

8

8


7
8
5
10


11


12


13

9


Sumber : Diolah sendiri, Juni 2020


3.5.1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, maka kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari kuesioner merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian ini. Skala



pengukuran yang digunakan yaitu Skala Likert. Menurut Sugiyono (2011:93), dengan Skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian, indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu harus valid dan reliabel. Skala Likert dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Skala Likert

	
No
	
Alternatif Jawaban
	Bobot Pernyataan

	
	
	Positif
	Negatif

	1
	Sangat Setuju
	5
	1

	2
	Setuju
	4
	2

	3
	Ragu-ragu
	3
	3

	4
	Tidak Setuju
	2
	4

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1
	5


Sumber : Sugiyono (2011:94)


3.5.1.1. Pengujian Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen (Arikunto, 2006:168). Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. Jadi, dapat dikatakan semakin tinggi validitas suatu alat tes, maka alat tes tersebut semakin mengenai pada sasarannya. Untuk menentukan item mana yang memiliki validitas yang memadai, Masrun dalam Sugiyono (2011, 133-134) mengungkapkan patokan besaran nilai koefisien korelasi item total dikoreksi minimal sama atau lebih besar dari 0,30 dinyatakan valid.
Untuk menguji validitas menggunakan rumus Pearson Product Moment
sebagai berikut :




	
	N ∑XY – (∑X) (∑Y)

	rxy	=
	(N ∑X2 – (∑X)2) - (N ∑Y2 –
(∑Y)2)




Sumber : Sugiyono, (2011 : 228)


Keterangan :
r	: koefisien validitas yang dicari
X	: skor yang diperoleh subjek dalam setiap item Y	: skor total yang diperoleh dalam setiap item
∑X	: jumlah skor dalam distribusi X
∑Y	: jumlah skor dalam distribusi Y
∑X2	: jumlah kuadrat masing-masing skor X
∑Y2	: jumlah kuadrat masing-masing skor Y n	: banyaknya responden

Untuk mengetahui tiap instrumen pernyataan valid atau tidak, maka nilai korelasi tersebut dibandingkan dengan 0.30 dimana jika nilai korelasi (r) lebih besar dari 0.30 maka instrumen tersebut dinyatakan valid, begitu pula sebaliknya. Pengujian dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 20.0 for window dengan kriteria sebagai berikut:
1) Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan dinyatakan valid.
2) Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan dinyatakan tidak valid.
Secara teknis pengujian instrumen dengan rumus-rumus diatas menggunakan fasilitas software SPSS 20 for window yang dapat dilihat dalam lampiran.
a. Uji Validitas Motif Berprestasi (X1)
Hasil uji validitas motif berprestasi terdapat pada Tabel 3.6.



Tabel 3.6
Uji Validitas untuk Soal Motif Berprestasi

	
Variabel
	
Item
	
r-Hitung
	
r-Tabel
	
Keterangan

	Variabel X2 (Motif Berprestasi)
	1
	0.815
	0.30
	Valid

	
	2
	0.798
	0.30
	Valid

	
	3
	0.845
	0.30
	Valid

	
	4
	0.843
	0.30
	Valid

	
	5
	0.813
	0.30
	Valid

	
	6
	0.815
	0.30
	Valid

	
	7
	0.817
	0.30
	Valid

	
	8
	0.807
	0.30
	Valid

	
	9
	0.821
	0.30
	Valid

	
	10
	0.833
	0.30
	Valid

	
	11
	0.820
	0.30
	Valid

	
	12
	0.830
	0.30
	Valid


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 04, Juni 2020


Berdasarkan Tabel 3.6 semua item X1 seluruhnya valid dikarenakan r-Hitung > r- Tabel atau nilai r-Hitung > 0.30.

b. Uji Validitas Kompensasi (X2)
Hasil uji validitas kompensasi terdapat pada Tabel 3.7.
Tabel 3.7
Uji Validitas untuk Soal Kompensasi
	
Variabel
	
Item
	
r-Hitung
	
r-Tabel
	
Keterangan

	Variabel X2 (Kompensasi)
	1
	0.606
	0.30
	Valid

	
	2
	0.594
	0.30
	Valid

	
	3
	0.626
	0.30
	Valid

	
	4
	0.680
	0.30
	Valid

	
	5
	0.603
	0.30
	Valid

	
	6
	0.643
	0.30
	Valid

	
	7
	0.637
	0.30
	Valid

	
	8
	0.630
	0.30
	Valid

	
	9
	0.599
	0.30
	Valid

	
	10
	0.614
	0.30
	Valid


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 04, Juni 2020





Berdasarkan Tabel 3.7 semua item X2 seluruhnya valid dikarenakan r-Hitung
> r-Tabel atau nilai r-Hitung > 0.30.


c. Uji Validitas Kinerja Guru (Y)
Hasil uji validitas kinerja guru terdapat pada Tabel 3.8.


Tabel 3.8
Uji Validitas untuk Soal Kinerja Guru


	
Variabel
	
Item
	
r-Hitung
	
r-Tabel
	
Keterangan

	Variabel Y (Kinerja Guru)
	1
	0.859
	0.30
	Valid

	
	2
	0.861
	0.30
	Valid

	
	3
	0.856
	0.30
	Valid

	
	4
	0.866
	0.30
	Valid

	
	5
	0.865
	0.30
	Valid

	
	6
	0.859
	0.30
	Valid

	
	7
	0.889
	0.30
	Valid

	
	8
	0.861
	0.30
	Valid

	
	9
	0.861
	0.30
	Valid

	
	10
	0.877
	0.30
	Valid

	
	11
	0.861
	0.30
	Valid

	
	12
	0.860
	0.30
	Valid

	
	13
	0.864
	0.30
	Valid


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 04, Juni 2020.


Berdasarkan Tabel 3.8 semua item Y seluruhnya valid dikarenakan r-Hitung > r-Tabel atau nilai r-Hitung > 0.30.
Dari tabel uji validitas variabel-variabel penelitian pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa semua butir soal dinyatakan valid, yang berarti soal tersebut layak untuk dijadikan instrumen penelitian.



3.5.1.2. Pengujian Reliabilitas Instrumen
Pengujian reliabilitas masing-masing instrumen penelitian dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 20.0 for window. Pengujian reliabilitas instrumen penelitian untuk ketiga variabel dimensi variabel dilakukan dengan cara empiris (internal consistency) yaitu dengan cara melihat konsistensi dan keakuratan data dengan Split Half Spearman Brown. Butir instrumen dibelah menjadi dua kelompok yaitu kelompok instrumen ganjil genap. Setelah disusun tersendiri maka dihitung skor total, diperoleh dua kelompok skor total ganjil dan genap. Kemudian kedua kelompok tersebut dicari korelasinya. Selanjutnya koefisien korelasi tersebut dimasukkan ke rumus Spearman Brown sebagai berikut:
𝑟 = 2.𝑟𝑏

1	1+𝑟𝑏


1. Uji Reliabilitas Motif Berprestasi (X1)
Uji reliabilitas motif berprestasi dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Correlations

	
	Motif_berpr
estasi_gjl
	Motif_berpre
stasi_gnp

	
	
	Correlation Coefficient
	1.000
	.697**

	
	Motif_berprestasi_gjl
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000

	
Spearman's rho
	
	N
Correlation Coefficient
	35
	35

	
	
	
	.697**
	1.000

	
	Motif_berprestasi_gnp
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.

	
	
	N
	35
	35


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2020


Gambar 3.1
Nilai Korelasi Total Skor Ganjil dan Genap Data Motif Berprestasi (X1)



Dari perhitungan diperoleh koefisien korelasi 0.652, selanjutnya koefisien korelasi tersebut dimasukkan ke rumus Spearman Brown dan diperoleh reliabilitas instrumen motivasi berprestasi (X1):

𝑟  = 2.𝑟𝑏

= 2.0,652

= 0,789

1	1+𝑟𝑏


1+0,652

Hasil di atas menunjukkan bahwa variabel X1 (motif berprestasi) memiliki reliabilitas yang tinggi karena diatas 0,79.

2. Uji Reliabilitas Kompensasi (X2)
Uji reliabilitas kompensasi dapat dilihat pada Gambar 3.2.
Correlations

	
	Kompensasi_gjl
	Kompensasi_gnp

	



Spearman's rho
	
Kompensasi_gjl



Kompensasi_gnp
	Correlation Coefficient Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient Sig. (2-tailed)
N
	1.000
	.652**

	
	
	
	.
	.000

	
	
	
	35
	35

	
	
	
	.652**
	1.000

	
	
	
	.000
	.

	
	
	
	35
	35


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2020

Gambar 3.2
Nilai Korelasi Total Skor Ganjil dan Genap Data Kompensasi (X2)

Dari perhitungan diperoleh koefisien korelasi 0.697, selanjutnya koefisien korelasi tersebut dimasukkan ke rumus Spearman Brown dan diperoleh reliabilitas instrumen kompensasi (X2):
𝑟 = 2.𝑟𝑏

2	1+𝑟𝑏

= 2.0,697
1+0,697

= 0,821

Hasil di atas menunjukkan bahwa variabel X2 (kompensasi) memiliki reliabilitas yang tinggi karena diatas 0,82.



3. Uji Reliabilitas Kinerja Guru (Y)
Uji reliabilitas kinerja guru dapat dilihat pada Gambar 3.3.


Correlations

	
	Kinerja_gjl
	Kinerja_gnp

	
	Correlation Coefficient
	1.000
	.776**

	Kinerja_gjl
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000

	Spearman's rho
	N
	35
	35

	
	Correlation Coefficient
	.776**
	1.000

	Kinerja_gnp
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.

	
	N
	35
	35


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2020

Gambar 3.3
Nilai Korelasi Total Skor Ganjil dan Genap Data Kinerja Guru (Y)

Dari perhitungan diperoleh koefisien korelasi 0.776, selanjutnya koefisien korelasi tersebut dimasukkan ke rumus Spearman Brown dan diperoleh reliabilitas instrumen kepuasan kerja guru (Y) :
𝑟 = 2.𝑟𝑏

3	1+𝑟𝑏

= 2.0,776
1+0,776

= 0,874

Hasil di atas menunjukkan bahwa variabel Y (kinerja guru) memiliki reliabilitas yang tinggi karena diatas 0,87.
Pada masing-masing tabel di atas menunjukkan bahwa instrumen penelitian pada variabel-variabel penelitian memiliki reliabilitas yang tinggi karena angka reliabilitas rata-rata variabel yaitu diatas 0,70. Dengan kata lain semua item masing- masing variabel dalam penelitian ini merupakan instrumen yang dapat dipercaya (reliable).



3.6. Teknik Analisis Data
3.6.1 Deskriptif
Setelah semua angket yang sebelumnya telah teruji valid dan reliabel, maka langkah selanjutnya adalah mengolah dan menganalisis data angket. Didalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan melalui beberapa langkah sebagai berikut:
1) Editing, yaitu pemeriksaan angket yang telah terkumpul setelah diisi oleh responden seperti memeriksa kelengkapan pengisian angket dan pemeriksaan jumlah lembaran.
2) Coding, yaitu pembobotan dari setiap item instrumen berdasarkan pada pembobotan untuk jawaban positif rangking pertama dimulai dari skor yang terbesar sampai dengan yang terkecil dan untuk jawaban negatif dimulai dari skor yang terkecil sampai dengan skor yang terbesar. Nilai atau bobot untuk setiap jawaban positif diberi nilai 5-4-3-2-1, dan untuk jawaban negatif diberi nilai 1-2-3-4-5. Pada penelitian ini, kriteria pembobotan nilai untuk alternatif jawaban dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Kriteria Bobot Alternatif

	Pilihan Jawaban
	Bobot Pernyataan

	Sangat sesuai/sangat setuju/selalu/ sangat jelas/sangat tinggi
	
5

	Sesuai/setuju/sering/jelas/tinggi
	4

	Kurang sesuai/kurang setuju/
kadang-kadang/kurang jelas/sedang
	
3

	Tidak sesuai/tidak setuju/jarang/ tidak jelas/rendah
	
2

	Sangat tidak sesuai/sangat tidak setuju/tidak pernah/sangat tidak jelas/sangat rendah
	
1





3) Tabulating adalah menghitung hasil scoring, yang dituangkan kedalam tabel rekapitulasi secara lengkap untuk seluruh item setiap variabel. Adapun tabel rekapitulasi pada Tabel 3.10.
Tabel 3.10 Rekapitulasi Perubahan Data

	Responden
	Skor
1	2	3	4	N

	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	N
	
	
	
	
	



4) Melakukan analisis deskriptif, yaitu mengolah data dari angket dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menentukan skor kriterium (SK) dengan menggunakan rumus : SK = ST X JB X JR
Keterangan :
SK = Skor Kriterium ST = Skor Tertinggi JB = Jumlah Butir
JR = Jumlah Responden
b. Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jumlah skor kriterium untuk mencari skor hasil angket dengan menggunakan rumus:
∑Xi = X1 + X2 + X3 + + Xn
Keterangan :
Xi	= jumlah skor hasil angket variabel x
X1 – Xn	= jumlah skor angket masing-masing responden
c. Membuat daerah kategori kontinum
Untuk melihat bagaimana gambaran tentang variabel secara keseluruhan yang diharapkan responden, maka penulis menggunakan daerah kategori sebagai berikut :



Sangat tinggi = ST X JB X JR Sangat rendah = SR X JB X JR Keterangan :
ST= Skor Tertinggi SR = Skor Terendah JB= Jumlah Butir
JR= Jumlah Responden
d. Menentukan garis kontinum dan menentukan daerah letak skor untuk variabel motif berprestasi (X1), kompensasi (X2), dan kinerja guru (Y).
5) Analisis Korelasi Ganda
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menghitungnya dengan menggunakan analisis korelasi berganda yang bertujuan untuk mencari hubungan antara variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2007:216) korelasi ganda (multiple correlation) merupakan angka yang menunjukan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel secara bersama-sama atau lebih dengan variabel yang lain. Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas, yakni Motif Berprestasi (X1) dan Kompensasi (X2), dan satu variabel terikat yaitu Kinerja Guru (Y). Penggunaan korelasi ganda digunakan untuk menguji hubungan kedua variabel bebas (X1) dan (X2) dengan variabel terikat (Y).
Rumus korelasi ganda dua variabel ditunjukan dengan rumus berikut :


	ryx1x2
=
	r2yx1+r2yx2-2ryx1 ryx2 rx1x2
1-r2 x1x2


Sumber : (Sugiyono, 2011:233)
Keterangan :
ryx1x2	: korelasi antara variabel X1 dan X2 secara bersama sama dengan variabel Y
ryx1	: korelasi product moment antara X1 dan Y ryx2	: korelasi product moment antara X2 dan Y rx1x2	: korelasi product moment antara X1 dan X2



Hubungan dua variabel terdiri dari dua macam yaitu hubungan positif dan hubungan yang negatif. Hubungan X dan Y dikatakan positif apabila kenaikan (penurunan) X pada umunya diikuti oleh kenaikan (penurunan) Y. Ukuran yang dipakai untuk mengetahui kuat atau tidaknya hubungan antara X dan Y disebut koefisien korelasi (r). Nilai koefisien korelasi paling sedikit -1 dan  paling besar (-1≤ r ≥1) artinya :
· Jika nilai r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antara kedua variabel sangat kuat dan positif
· Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antara kedua variabel sangat kuat dan negatif
· Jika nilai r = 0 atau mendekati 0, maka korelasi antara kedua variabel tidak ada sama sekali atau sangat lemah.
Untuk mengetahui tingkat hubungan kedua variabel tersebut maka dapat dilihat pada Tabel 3.11.
Tabel 3.11
Pedoman Interprestasi terhadap Koefisien Korelasi

	Interval Koefisien
	Tingkat korelasi

	0,80 – 1,000
0,60 – 0,799
0,40 – 0,599
0,20 - 0,399
0,00 – 0,199
	Sangat kuat Kuat
Cukup Kuat Rendah Sangat rendah


Sumber : Sugiyono (2011:183)
6) Analisis Regresi Ganda
Analisis regresi dilakukan untuk melakukan prediksi, bagaimana perubahan nilai variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Penelitian ini menggunakan regresi ganda. Analisis regresi ganda menurut Sugiyono (2011:275) digunakan oleh peneliti apabila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel terikat (kriterium), bila dua atau lebih variabel bebas sebagai faktor prediktor dimanipulasi.



Dalam analisis regresi ganda ini variabel yang dianalisis yaitu kinerja guru (Y), motif berprestasi (X1) dan kompensasi (X2).
Persamaan regresi dua faktor adalah :
Y = a+b1X1+b2X2
Sumber : (Sugiyono 2011:275)
Keterangan :
Y	: kinerja guru
X1	: motif berprestasi
X2	: kompensasi
a	: harga Y bila X = 0 (harga konstan)
b1b2	: koefisien regresi yang menunjukan peningkatan atau penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan.

a. Uji Nyata Tidaknya Model Regresi
Hipotesa : 𝐻0 : 𝑏1 – 𝑏2 = 0
𝐻1 : 𝑏1 ≠ 0, untuk paling sedikit satu nilai i Atau dapat dinyatakan sebagai :
𝐻0: Motif berprestasi dan Kompensasi dengan Kinerja guru tidak mempunyai hubungan berupa garis linier
𝐻1: Motif berprestasi dan Kompensasi dengan Kinerja guru mempunyai hubungan berupa garis linier
Kriteria uji yaitu Tolak 𝐻0, jika F hitung > Fα,1.n-2

b. Uji Keberartian Koefisien Regresi
1. Koefisien Pertama (Konstanta)
Hipotesa : Ho : koefisien regresi tidak signifikan H1 : Koefisien regresi signifikan
Kriteria uji yaitu Tolak Ho, jika thitung > tα/2,n-2



2. Koefisien Kedua (Motif berprestasi)
Hipotesa : Ho : koefisien regresi tidak signifikan H1 : Koefisien regresi signifikan
Kriteria uji yaitu Tolak Ho, jika thitung > tα/2,n-2
3. Koefisien Ketiga (Kompensasi)
Hipotesa : Ho : koefisien regresi tidak signifikan H1 : Koefisien regresi signifikan
Kriteria uji yaitu Tolak Ho, jika thitung > tα/2,n-2


3.6.2. Uji Hipotesis
Langkah terakhir dalam kegiatan analisis data adalah melakukan uji hipotesis. Tujuan dari uji hipotesis adalah mengetahui apakah terdapat hubungan yang cukup jelas dan dapat dipercaya antara variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Melalui langkah ini dapat diambil sebuah kesimpulan menerima atau menolak hipotesis yang telah dirumuskan. Rumus yang diajukan oleh penulis untuk menguji hipotesis yaitu Uji Signifikansi Koefisien Korelasi (Uji T-Student) untuk menguji hipotesis parsial yang tersirat dari hipotesis penelitian, seperti dikemukakan oleh Sugiyono (2007:215).
Rumus yang digunakan adalah:

	t =
	r √ n-2

	
	 	
√ 1-r2


Keterangan :
R	: Koefisien korelasi
n	: Banyaknya sampel Dengan kriteria sebagai berikut :
1. Taraf signifikasi 0,1 dengan derajat kebebasan (dk) = N-2
2. Apabila  t hitung ≥ t tabel maka H1 diterima dan H0  ditolak
3. Apabila  t hitung ≤ t tabel maka H1 ditolak dan H0  diterima
Sedangkan pengujian signifikasi terhadap koefisien korelasi ganda, yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian utama dapat menggunakan rumus pengujian untuk uji F (Sugiyono, 2007:219).



R2 K
F =    	
(1-R2)

n-k-1


Keterangan :
R2	: koefisien korelasi ganda K	: jumlah variabel bebas
n : banyaknya sampel


Bila Fhitung lebih besar dari Ftabel maka koefisien korelasi ganda yang diuji adalah signifikan, kriteria penolakan hipotesisnya adalah :
1. Taraf signifikasi 0,1 dengan derajat kebebasan (dk) = N-2
2. Apabila  Fhitung ≥ Ftabel maka H1  diterima dan H0 ditolak
3. Apabila  Fhitung ≤ Ftabel maka H1  ditolak dan H0 diterima


3.6.2.1 Hipotesis Statistik
Menurut Sugiyono (2011:84) mengungkapkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian. Sedangkan menurut Arikunto (2006:71) mengungkapkan bahwa hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Rancangan uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Untuk menguji hipotesis yang menyatakan bahwa variabel X1 dan X2 secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap variabel Y, dapat dilakukan dengan menggunakan uji F dan uji t.
a. Uji regresi simultan (uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara simultan variabel X1,2 mempunyai pengaruh positif dan signifikan atau tidak terhadap variabel Y.



Menurut Winarsunu (1996:117) rumus yang digunakan adalah:


F =	R2 / K
( 1 – R2) / (n – k-1)
Keterangan:
F	= Koefisien F hitung R2	= koefisien determinasi
K	= Jumlah variabel bebas N	= Jumlah sampel Kriteria Pengujian:
Fhit > Ftab	H0  ditolak, H1 diterima
Fhit ≤ Ftab	H0  diterima, H1 ditolak


b. Uji Regresi Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel bebas mempunyai pengaruh yang positif maupun negatif dan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Rumus yang digunakan:
t = b−B
Sb
Keterangan:
t = Koefisien hitung
b = Rata-rata dari sampel pertama B = Rata-rata dari sampel kedua Sb = Standar error
kriteria pengujian:
thit > ttab	H0 ditolak, H1 diterima
thit ≤ ttab	H0 diterima, H1 ditolak



Untuk memperlihatkan keterkaitan antar variabel, dapat dilihat pada gambar model dibawah ini.
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Gambar 3.4
Substruktur 1 Persamaan : Y = ρyx1X1 + ρyx2X2 + ϵ1
Rancangan uji hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh dari motif berprestasi terhadap kinerja guru. Dirumuskan dengan hipotesis statistik:
H0 : ρyx1 = 0 “motif berprestasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru”
H1: ρyx1 ≠ 0 “motif berprestasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru”
2. Terdapat pengaruh dari kompensasi terhadap kinerja guru. Dirumuskan dengan hipotesis statistik:
H0 : ρyx2 = 0 “kompensasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru”
H1 : ρyx2 ≠ 0 “kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru”
3. Terdapat pengaruh motif berprestasi dan kompensasi secara simultan terhadap kinerja guru.
Dirumuskan dengan hipotesis statistik:
H0 : ρyx1 = ρyx2 = 0 “motif berprestasi dan kompensasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru”.



H1 : sekurang-kurangnya terdapat satu ρyxi ≠ 0; i = 1,2, “motif berprestasi dan kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru”.
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